BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi Data
Deskriptif adalah menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat simpulan yang berbentuk umum atau
generalisasi. Dalam deskripsi data ini penulis akan menggambarkan kondisi
responden yang menjadi sempel dalam penelitian ini dilihat dari karakteristik
responden antara lain jenis kelamin, usia, pendidikan, dan masa kerja

4.1.1. Deskripsi karakteristik Responden
Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini, telah dilakukan penelitian terhadap karyawan CV. Mitra
Sahabat Grup Kabupaten Pesawaran berjumlah 45 orang.

4.1.2. Jenis Kelamin Responden
Gambaran umum mengenai responden berdasarkan jenis kelamin
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
Laki — Laki 38
Perempuan 7

Jumlah 45

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin diketahui bahwa jumlah tertinggi yaitu Laki — Laki, artinya
karyawan CV. Mitra Sahabat Grup Kabupaten Pesawaran yang menjadi
responden di dominasi oleh karyawan Laki — Laki, yaitu sebanyak 38.

Hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 3.

4.1.1.2 Umur Responden
Gambaran umum mengenai responden berdasarkan umur pada saat

pengambilan sampel adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah
21 - 26 Tahun 22
26 - 31 Tahun 14
31 - 36 Tahun 6
36 - 41 Tahun 1
41 - 46 Tahun 2
Jumlah 45

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa umur karyawan yang paling
dominan adalah responden dengan umur 21 — 26 tahun, artinya umur
karyawan CV. Mitra Sahabat Grup Kabupaten Pesawaran yang menjadi
responden di dominasi umur 21 — 26 tahun yaitu sebanyak 22 orang.

Hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 3.

4.1.1.3 Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Untuk mengetahui pendidikan responden, dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frequency
SD 2
SMP 10

SMA/SMK 31

Diploma 0
S1 2
Jumlah 45

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa pendidikan karyawan yang
paling dominan adalah SMA/SMK, artinya pendidikan karyawan CV.
Mitra Sahabat Grup Kabupaten Pesawaran yang menjadi responden di
dominasi umur SMA/SMK yaitu sebanyak 31 orang. Hasil olah data
dapat dilihat pada lampiran 3.
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Untuk mengetahui Masa Kerja responden, dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Frequency
1-2.3 Tahun 9
2.3 - 3.3 Tahun 23
< 3.3 Tahun 13
Jumlah 45

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa masa kerja karyawan yang

paling dominan adalah 2.3 - 3.3 tahun, artinya masa kerja karyawan

CV. Mitra Sahabat Grup Kabupaten Pesawaran yang menjadi

responden di dominasi masa kerja 2.3 - 3.3 tahun sebanyak 23 orang.

Hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 3.

4.1.1.5 Deskripsi Jawaban Responden

Hasil jawaban tentang variabel Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan

dan Kinerja Karyawan yang disebarkan kepada 45 responden adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Jawaban Responden Variabel Motivasi Kerja (X1)

Jawaban
No Pernyataan SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1)
F % | F | % F % F % | F| %

Sistem reward yang diberikan

1 perusahaan meningkatkan 8| 17,8/ 18| 40,0/ 15| 33,3 4/ 89| 0| 0,0
motivasi kerja karyawan.
Perusahaan memberikan
reward atau  penghargaan

2 apabila  karyawan  bekerja 9| 20,0/ 18| 40,0/ 16| 35,6 2| 44 0| 0,0
dengan baik dan melebihi target
yang ditetapkan perusahaan.
Keselamatan Kkerja dijamin oleh

3 perusahaan untuk 3| 6,7 22| 48,9| 15| 33,3 5/ 11,1 0| 0,0
meningkatkan rasa aman dan
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nyaman dalam

bekerja.

karyawan

Karyawan merasa senang dan
aman dengan tunjangan
kesehatan yang diberikan oleh
perusahaan.

2,2

22

48,9

18

40,0

8,9

0,0

Perusahaan memperhatikan
pemenuhan  kebutuhan dan
fasilitas karyawan.

13,3

16

35,6

17

37,8

13,3

0,0

Karyawan ikut berpartisipasi
dalam  kegiatan sosial di
perusahaan.

12

26,7

13

28,9

15

33,3

111

0,0

Atasan selalu  memberikan
apresiasi/penghargaan terhadap
karyawan yang berprestasi atas
pekerjaan yang dilakukan.

20,0

19

42,2

16

35,6

2,2

0,0

Penghargaan dalam pekerjaan
dapat memotivasi karyawan
untuk bekerja keras.

6,7

23

51,1

15

33,3

8,9

0,0

Dengan adanya perhatian dari
atasan maka karyawan
termotivasi untuk bekerja lebih
rajin lagi.

11,1

16

35,6

19

42,2

111

0,0

10

Perusahaan memberikan
kesempatan bagi karyawan
untuk mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya untuk
lebih maju.

10

22,2

14

31,1

17

37,8

8,9

0,0

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling

direspon variabel Motivasi Kerja adalah pernyataan 6 dengan jumlah

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 responden

(26,7%). Sementara pernyataan yang paling rendah di respon adalah

pernyataan 4 dengan jumlah responden yang menyatakan sangat setuju

sebanyak 1 responden (2,2%). Hasil olah data dapat dilihat pada

lampiran 4.
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Tabel 4.6 Hasil Jawaban Responden Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

No Jawaban
Pernyataan SS (5) S(4) N (3) TS (2) STS (1)
F| % = % = % F % F %
1 Pimpi bersik bjektif dal
'mpinan _ bersikap objextit dalam | | 133| 15| 333| 17| 37.8| 7| 156 o 00
menilai para karyawan
2 lepman.memlllkl ketegasan dalam 3| 67 20| 44.4 18] 40,0 4 89 0 0.0
mengambil keputusan
3 Pimpinan menghargai hasil kerja
5/ 11,1 21| 46,7 18| 40,0 1] 2.2 0 0,0
karyawan
4 Pimpinan berupaya mendorong para
karyawan bahwa mereka memiliki | 12| 26,7 14| 31,1 15| 33,3 4] 89 0 0,0
kemampuan (kompetensi)
5 Pimpinan  selalu memperhatikan
perkembangan seluruh karyawan 8| 17,8| 18| 40,0/ 16| 356 3| 67 0 0,0
6 Pimpinan selalu bisa merealisasikan
rencana kerja 10| 22,2 18| 40,0 14 311 3 6,7 0 0,0
7 Pimpinan tidak membeda-bedakan
antara karyawan yang satu dengan yang 8| 17,8 18| 40,0 15| 33,3 4] 89 0 0,0
lain dalam memberikan tugas
8 Pimpinan sering membantu karyawan
sekalipun  bukan masalah  yang 9| 20,0 29| 42,2 26| 35,6 1l 22 0 0,0
berkaitan dengan pekerjaan
Pimpinan  memberikan  kebebasan
9
kepada  para - bawahan untuk | o ool o5l 5 g 10] 222 0| 00| o 00
mengekspresikan gagasan dan opini
mereka
10 Pimpinan membuat karyawan untuk
bebas berpikir secara mandiri 12| 26,7 14| 311 15| 33,3 4] 89 0 0,0

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling

direspon variabel Gaya Kepemimpinan adalah pernyataan 9 dengan

jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12

responden (26,7%). Sementara pernyataan yang paling rendah di respon

adalah pernyataan 2 dengan pernyataan dengan jumlah responden yang

menyatakan sangat setuju sebanyak 3 responden (6,7%). Hasil olah data

dapat dilihat pada lampiran 4.
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Tabel 4.7 Hasil Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No Jawaban
Pernyataan SS (5) S(4) N (3) TS (2) STS (1)
% = % = % | £ % F| %
1 TUJ_ua_npe_rusahaantercapaldlllhat 7 15,6 24| 533 14| 311| o 0.0 0.0
dari kinerja karyawan
5 Selalu di tuntut untuk
memberikan kualitas yang baik 9 20,0 20| 444 12| 26,7 4 8,9 0,0
secara maksimal
3 | Mampu menyelesaikan pekerjaan
- 6| 13,3 18| 40,0) 14] 31,1, 7| 156 0,0
sesuai dengan Jobdesc
4 Pekerjaan dapat  diselesaikan
dengan ketelitian, rapi, dan tuntas 3 6,7/ 24| 533 14| 311 4 8,9 0,0
5 Karyawan di tuntut berinisiatif
mengambil  tindakan  dalam 9 20,0 19| 42,2 15| 33,3] 2 44 0,0
menyelesaikan pekerjaan tertentu
6 Memperbaiki dan meminimalisir
kesalahan-kesalahan dalam 15 33,3 12 26,7 13| 28,9] 5 111 0,0
bekerja
7 Karyawan bersikap sopan dan
ramah  kepada pimpinan dan 9 20,0 19 42,2 15| 33,3| 2 44 0,0
sesama karyawan serta konsumen
8 Karyawan merasa nyaman saat
berada  bersama-sama  rekan 6 13,3 18 40,0 18| 40,0 3 6,7 0,0
kerjanya
9 Mampu menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu 7| 15,6 18| 40,0) 17| 37,8/ 3 6,7 0,0
10 x:gfu datang - bekerja — tepat 3| 67| 19| 422| 16| 356 7| 156 0,0

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling

direspon variabel Kinerja Karyawan

adalah pernyataan 6 dengan

pernyataan dengan jumlah responden yang menyatakan sangat setuju

sebanyak 15 responden (33,3%). Sementara pernyataan yang paling

rendah di respon adalah pernyataan 10 dengan pernyataan dengan

jumlah

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 3

responden (6,7%). Hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 4.
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4.2.Hasil Uji Persyaratan Instrumen
4.2.1.Hasil Uji Validitas
Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang
diberikan oleh responden di uji dengan uji validitas dan uji realibilitas
yang diujicobakan pada responden. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi product moment. Dengan penelitian ini, uji
validitas untuk menghitung data yang akan dihitung dan proses
pengujiannya dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20. Hasil
pengujian validitas menggunakan Kkriteria pengujian untuk uji ini adalah
apabila Sig < Alpha, maka valid dan apabila Sig > Alpha, maka tidak
valid.
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Kerja (X1)

Pernyataan Sig Alpha Kondisi Keterangan
Butir 1 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 2 0,002 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 3 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 4 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 5 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 6 0,005 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 7 0,012 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 8 0,001 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 9 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid

Butir 10 0,008 0,05 Sig< Alpha Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja (X1)
dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan
mengenai karyawan. Dengan demikian semua item pernyataan pada
Motivasi Kerja dinyatakan valid karena nilai Sig < Alpha. Hasil olah

data dapat dilihat pada lampiran 5.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Kuesioner Gaya Kepemimpinan (X2)

Pernyataan Sig Alpha Kondisi Keterangan
Butir 1 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 2 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 3 0,001 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 4 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 5 0,009 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 6 0,041 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 7 0,002 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 8 0,006 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 9 0,025 0,05 Sig< Alpha Valid

Butir 10 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan
(X2) dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan
mengenai karyawan. Dengan demikian semua item pernyataan pada
Gaya Kepemimpinan dinyatakan valid karena nilai Sig < Alpha. Hasil

olah data dapat dilihat pada lampiran 5.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan

Pernyataan Sig Alpha Kondisi Keterangan
Butir 1 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 2 0,002 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 3 0,001 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 4 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 5 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 6 0,001 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 7 0,001 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 8 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 9 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid
Butir 10 0,000 0,05 Sig< Alpha Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2022
Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan
(YY) dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan

mengenai karyawan. Dengan demikian semua item pernyataan pada
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Kinerja Karyawan dinyatakan valid karena nilai Sig < Alpha. Hasil
olah data dapat dilihat pada lampiran 5.

4.2.2.Hasil Uji Reliabilitas
Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji realibilitas
terhadap masing-masing instrumen variabel X1, variabel X2 dan
instrumen variabel Y menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan
bantuan program SPSS 20. Hasil uji realibilitas setelah dikonsultasikan

dengan daftar interprestasikoefisien r dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.11 Daftar Interprestasi Koefisien

Koefisien r Realibilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 - 0,5999 Sedang / Cukup
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2005, p.110)

Berdasarkan tabel 4.11 ketentuan reliabel diatas, maka dapat dilihat

hasil pengujian sebagai berikut :

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabillitas

Koefisien Simpulan
Variabel cronbach’s Koefisienr
alpha
Motivasi Kerja 0,847 0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
Gaya 0,810 0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
Kepemimpinan
Kinerja Karyawan 0,884 0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.12 nilai cronbach’s alpha

sebesar 0,847 untuk Motivasi Kerja (X1) dengan tingkat reliable sangat
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tinggi. nilai cronbach’s alpha sebesar 0,810 untuk variabel Gaya
Kepemimpinan (X2) dengan tingkat sangat tinggi, dan nilai cronbach’s
alpha sebesar 0,884 untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) yang artinya
tingkat reliabel sangat tinggi. Hasil olah data dapat dilihat pada

lampiran 6.

4.3.Uji Persyaratan Analisis Data
4.3.1.Hasil Uji Linieritas
Tabel 4.13 Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan
X1 0,563 0,05 Sig > Alpha Linier
X2 0,212 0,05 Sig > Alpha Linier

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

1. Rumusan Hipotesis:
Ho: model regresi berbentuk linier
Ha: model regresi tidak berbentuk linier
2. Kriteria pengambilan keputusan:
Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima

Variabel X1 terhadap Y

Dari hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai Sig pada baris
Deviantion from linierity nilai Sig = 0,563 > Alpha yaitu 0,05 . Dengan
demikian (Sig) > 0,05 (Alpha), maka Ho diterima yang menyatakan
model regresi berbentuk linier. Hasil olah data dapat dilihat pada
lampiran 7.

Variabel X2 terhadap Y

Dari hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai Sig pada baris
Deviantion from linierity nilai Sig = 0,212 > Alpha yaitu 0,05. Dengan
demikian (Sig) > 0,05 (Alpha), maka Ho diterima yang menyatakan
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model regresi berbentuk linier. Hasil olah data dapat dilihat pada

lampiran 7.

4.3.2.Hasil Uji Normalitas
Untuk mengetahui data normal atau mendekati normal bisa dilakukan
Uji Non Parametik One-Sampel Kolmogorov — Smirnov Test,

dirumuskan dengan hipotesis :

Rumus Hipotesis :
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha : Data berasal dari populasiyang tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengambilan Keputusan :
Apabila Sig < 0,025 maka Ho ditolak (distribusi sampel tidak normal)

Apabila Sig > 0,025 maka Ho diterima (distribusi sampel normal)

Dari rumus hipotesis dan kriteria pengambilan keputusan maka

dibawabh ini:
Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig Alpha Kondisi | Simpulan
Motivasi Kerja 0,798 0,05 | Sig>0,05 Normal

Gaya Kepemimpinan | 0,273 0,05 | Sig>0,05 Normal

Kinerja Karyawan 0,756 0,05 |Sig>0,05 Normal

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, menunjukan bahwa Motivasi Kerja (X1)
One-Sample Kolmogorov Test-Smirnov dengan tingkat signifikan
diperoleh 0,798 > 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi
normal. Nilai untuk Gaya Kepemimpinan (X2) dengan tingkat
signifikan diperoleh 0,273 > 0,056 maka berasal dari populasi
berdistribusi normal. Nilai untuk Kinerja Karyawan (Y) dengan tingkat
signifikan diperoleh data 0,756 > 0,05 maka data berasal dari populasi

berdistribusi normal. Hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 8.
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4.3.3.Uji Multikolinieritas

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinieritas

Tolerance VIF

0,852 1,174

Sumber : Data diolah pada tahun 2022

1. Kriteria Pengambilan Keputusan
Jika nila VIF lebih dari 10 maka ada gejala multikolinieritas
Jika unsur (1-R) disebut collinierty tolerace, Artinya jika nila colinierity

tolarance dibawah 0,1 maka ada gejala multikolinieritas.

Dari hasil perhitungan pada tabel coeficients nilai VIF = 1,174 kurang dari
10 atau nilai collinierity tolerance = 0,852 diatas 0,1 maka tidak ada gejala

multikolinieritas.

4.3.1 Hasil Metode Analisis Data
4.3.1.1.Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Y =a+ blxl + b2x2

Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta dari persamaan regresi

bl = Koefisien regresi dari variabel X1 (Motivasi Kerja)
b2 = Koefisien regresi dari variabel X2 (Gaya Kepemimpinan)
X1 = Motivasi Kerja

X, = Gaya Kepemimpinan
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Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Persamaan Regresi

Model B
(Constant) 12,068
Motivasi Kerja 0,227
Gaya Kepemimpinan 0,443

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Dari tabel 4.16 diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda
dengan menggunakan program SPSS 20. Diperoleh hasil persamaan regresi
sebagai berikut :
Persamaan tersebut menunjukan bahwa:
Y =12,068 + 0,227 (X1) + 0,443 (X2)
o Koefisien konstanta ()
o Variabel (Y) atau dalam hal ini adalah Kinerja Karyawan tetap
sebesar 12,068 dengan anggapan bahwa variabel lainnya konstan.
o Koefisien X1
o Setiap penambahan 1 satuan variabel (X;) maka (Y) akan
bertambah sebesar 0,227 satuan.
o Koefisien (X2)
o Setiap penambahan 1 satuan variabel (X;) maka (Y) akan
bertambah sebesar 0,443 satuan.

Hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 10.

Tabel 4.17 Hasil Uji Model Summary

R R Square
0,548 0,300

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Dari tabel 4.17 diatas, diperoleh nilai koefisien determinan R Squares sebesar
0,300 (30,0%) Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi Motivasi Kerja (X1) dan
Gaya Kepemimpinan (X2) dan sisanya 70,0% dipengaruhi oleh faktor atau
variabel lainnya. Sedangkan hubungan Motivasi Kerja dan Gaya
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Kepemimpinan secara bersama terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar
0,548 (54,8%). Hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 10.

4.4.  Hasil Pengujian Hipotesis
4.4.1.Hasil Uji t
1. Pengaruh Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Ho = Motivasi Kerja (X;) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) CV. Mitra Sahabat Grup.

Ha = Motivasi Kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) CV. Mitra Sahabat Grup.

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

1. Jikanilai t >t _ - maka Ho ditolak

hitung tabel

2. Jikanilai t <t

hitung < tiaber Maka Ho diterima

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Uji t Motivasi Kerja

Variabel t hitung Keterangan t tabel

X1 terhadap Y 2,978 t hitung > t tabel 1,681

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.18 didapat perhitungan pada Motivasi Kerja (X3)
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,978 sedangkan nilai t tabel dengan dk
(dk=45-2=43) adalah 1,681 jadi t hitung (2,978) > t tabel (1,681),
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga di simpulkan
bahwa Motivasi Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (YY) CV. Mitra Sahabat Grup. Hasil olah data dapat dilihat

pada lampiran 11.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y)
Ho = Gaya Kepemimpinan (X;) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) CV. Mitra Sahabat Grup
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Ha = Gaya Kepemimpinan (X;) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) CV. Mitra Sahabat Grup

di Kriteria pengujian dilakukan dengan :

a. Jikanilai t >t__maka Ho ditolak

hitung tabel

b. Jikanilai t <t

hitung tabel

maka Ho diterima

Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Uji t Gaya Kepemimpinan

Variabel t hitung Keterangan t tabel

X2 terhadap Y 3,700 t hitung > t tabel 1,681

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.19 didapat perhitungan pada variable Gaya
Kepemimpinan (X;) diperoleh nilai t hitung sebesar 5,667 sedangkan
nilai t tabel dengan dk (dk=45-2=43) adalah 1,681 jadi t hitung (5,667)
> t tabel (1,681), dengan demikian Ho ditolak dan Ha di terima
sehingga disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) CV. Mitra Sahabat Grup.
Hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 11.

4.4.2. Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang

signifikan antara variabel independent secara bersama-sama terhadap

variabel dependent. Pengujian regresi secara bersama-sama dilakukan

untuk menguji hipotesis:

Ho : Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh
terhadap Produktivitas Karyawan CV. Mitra Sahabat Grup

Ha : Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan CV. Mitra Sahabat Grup

Kriteria pengujian hipotesis :
- jika Fhiwng™> Franet maka Ho ditolak dan Ha diterima.

- jika Fhitung< Frabet maka Ho diterima dan Ha ditolak.



51

Tabel 4.20 Hasil Uji F

Variabel F hitung Keterangan F tabel

X1,X2 terhadap Y 9,021 F hitung > F tabel 3,22

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh
antara variabel Motivasi Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2)
terhadap variabel Kinerja Karyawan (YY) secara bersama-sama. Untuk
menguji F dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% dan derajat
kebebasan pembilang sebesar k — 1 = 3 dan derajat kebebasan penyebut
sebesar n-k= 45-3= 42 sehingga diperoleh F tabel sebesar 3,22 dan F
hitung 9,021.

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh Fyiwng Sebesar 9,021
sedangkan nilai Faper (a0 0,05) sebesar 3,22. Dengan demikian Fhiwng >
Fuber Maka Ho ditolak, dan Ha diterima. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi
Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara simultan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) CV. Mitra Sahabat Grup. Hasil olah data dapat
dilihat pada lampiran 12.

45. Pembahasan
4.5.1.Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa Motivasi Kerja (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) CV.
Mitra Sahabat Grup Kabupaten Pesawaran. Motivasi kerja memiliki
peran yang baik dalam menentukan kinerja seorang karyawan. Motivasi
yang baik akan menjadikan karyawan mampu bekerja dengan baik
sehingga yujuan perusahan dapat tercapai. Menurut Mangkunegara
(2013) adalah suatu kondisi yang menggerakkan individu supaya
mampu untuk mencapai tujuan dan motifnya. Merujuk pada pendapat

para ahli tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa motivasi merupakan
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dorongan baik dari dalam maupun luar individu untuk melakukan

sesuatu guna mencapai tujuan.

4.5.2.Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y)
Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) CV. Mitra Sahabat Grup Kabupaten Pesawaran. Gaya
kepemimpinan merupakan aspek penting untuk mencapai dan
meningkatkan keberhasilan kepemimpinan seseorang dalam suatu
perusahaan. Kepemimpinan yang baik akan meningkatkan produktivitas
pada suatu perusahaan. Karena karyawan akan merasa senang jika
pimpinan dapat memberikan motivasi dan semangat dalam setiap
pekerjan yang dilakukan oleh karyawan. Menurut Hasibuan (2016)
menyatakan bahwa: “Gaya Kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan yang bertujuan untuk
mendorong gairah kerja, kepuasan kerja dan Kinerja Karyawan yang

tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal.

4.5.3.Pengarun Motivasi Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi Kerja (X1) dan Gaya
Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) CV. Mitra
Sahabat Grup. Kinerja adalah hasil kerja selama periode tertentu dari
segi kualitas dan kuantitas yang didasarkan oleh standar kerja yang
telah diterapkan. Dalam setiap usaha baik usaha perorangan, usaha
segolongan warga negara maupun masyarakat selalu ada
kecenderungan untuk meningkatkan Kkinerja karyawan walupun
motivasi kerja pendorong peningkatan produktivitas kerja berbeda-beda
antar perusahaan tersebut. Dengan demikian motivasi kerja dan gaya
kepemimpinan yang dirasakan oleh karyawan sangat berperan penting
dalam meningkatkan kinerja pada sebuah perusahaan. Pratama dkk

(2018) menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku nyata di setiap orang
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sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan dengan perannya
dalam perusahaan.



